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ABSTRACT 

The increasing use of private vehicles causes transportation problems in 

Jember Regency. To address this problem, a study in the form of BRT Jember 

Regency is needed. The performance of public transport is considered to still 

not be able to serve passengers optimally, such as low frequency and high 

level of route overlap. So research is needed on Bus Rapid Transit (BRT) 

planning by the author which aims to determine the demand for public 

transport, vehicle types, fleet requirements, vehicle operating costs and 

appropriate public transport subsidies in Jember Regency. The methods used 

in this research are demand analysis methods, route determination methods, 

and vehicle operation analysis. The data used is primary data obtained from 

survey results in the field and secondary data obtained from related agencies. 

The results of the analysis from this research show that the actual demand for 

public transportation is 3,242 person trips/day, with people's interest in 

moving from private vehicles to public transportation amounting to 8,181 

people/day. The type of vehicle used is a bus with a capacity of 30 seats. The 

number of fleets according to actual demand is 18 vehicles during peak hours 

and 15 vehicles outside peak hours. From calculating vehicle operating costs, 

the operational costs per passenger.km are Rp140.73.- and the subsidy 

provided per passenger.km is Rp19.73.-. 

Keywords: planning; demand; subsidy; vehicle operating costs. 

 

  



ABSTRAKSI 

Penggunaan kendaraan pribadi yang terus meningkat menyebabkan 

permasalahan tranportasi di Kabupaten Jember, untuk menangani masalah 

tersebut diperlukan kajian berupa BRT Kabupaten Jember. Kinerja angkutan 

umum yang dinilai masih belum dapat melayani penumpang secara maksimal 

seperti frekuensi yang rendah serta tingkat tumpang tindih trayek yang tinggi. 

Maka diperlukanya penelitian tentang perencanaan Bus Rapid Transit (BRT) 

oleh penulis yang bertujuan untuk mengetahui permintaan angkutan umum, 

jenis kendaraan, kebutuhan armada, Biaya  Operasi Kendaraan dan subsidi 

angkutan umum yang sesuai di Kabupaten Jember. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode analisis permintaan, metode penentuan 

rute, dan analisis pengoperasian kendaraan. Data yang digunakan merupakan 

data primer yang didapatkan dari hasil survei di lapangan dan data sekunder 

yang didapatkan dari instansi terkait. Hasil analisis dari penelitian ini diketahui 

permintaan aktual angkutan umum sebesar 3242 perjalanan orang/hari, 

dengan minat pindah masyarakat dari kendaraan pribadi ke angkutan umum 

sebesar 8.181 orang/hariJenis kendaraan yang digunakan adalah bus dengan 

kapasitas 30 seat. Jumlah armada sesuai permintaan aktual yaitu 18 

kendaraan pada jam sibuk dan 15 kendaraan diluar jam sibuk. Dari 

perhitungan biaya operasi kendaraan, diperoleh besaran biaya operasional per 

penumpang.km sebesar Rp140,73.- dan subsidi yang diberikan per 

penumpang.km sebesar Rp19,73.-. 

Kata Kunci: perencanaan; permintaan; subsidi; BOK. 
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